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ABSTRACT 
This research aimed to describe the recruitment processes and 
employment selection in CV. Filardhi Surakarta. To obtain qualified of human 
resources in his field, for increasing efficiency and effectivenees of the recrutment 
and selection process is required a good things, so the company will capable to 
reach the target in the future  
 
This research used descriptive qualitative method. According to this 
research, CV. Filardhi Surakarta makes internal and external recruitment 
process. This company has done employee recruitment principal by construction 
of recruitment strategies, questing applicant, applicant allows, and making 
applicants gather. Then, the selection process of employment held by applying for 
employment, the test included interviewing and receiving result. 
 
Keyword: Recruitment process, Selection, Human Resources 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses rekrutmen dan 
seleksi karyawan di CV. Filardhi Surakarta. Untuk memperoleh sumber daya 
manusia yang berkualitas dibidangnya, peningkatan efisiensi dan efektivitas 
diperlukan proses rekrutmen dan seleksi yang baik, sehingga perusahaan akan 
dapat mencapai target ke depannya 
 
 Penelitian menggunakann metode kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian, CV. Filardhi Surakarta melakukan proses rekrutmen internal dan 
eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CV. Filardhi Surakarta telah 
melaksankan prinsip-prinsip rekrutmen karyawan dengan penyusunan strategi 
merekrut, pencarian pelamar-pelamar, penyisihan pelamar-pelamar yang tidak 
cocok dan pembuatan kumpulan pelamar. Sedangkan proses se leksi karyawan 
dilaksanakan dengan pelamar mengajuan lamaran , tes berupa wawancara dan 
keputusan penerimaan.  
 
Kata kunci: Proses rekrutmen, Seleksi, Sumber daya manusia 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Manajemen merupakan ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal, 
dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis, mencakup kaidah-
kaidah, prinsip-prinsip dan konsep-konsep yang cenderung benar dalam situasi 
manajerial. Dalam praktik, manajemen dibutuhkan dimana saja orang-orang bekerja 
bersama (organisasi) untuk mencapai suatu tujuan bersama. Penerapan manajemen 
untuk meningkatkan efisien dan efektifitas sumber daya-sumber daya perusahaan atau 
organisasi sehingga mencapai hasil yang maksimal (Handoko,2012). 
Dalam hal ini faktor manusialah yang menjadi kuncidalam mencapai tujuan 
organisasi tersebut walaupun di dalam suatu perusahaan atau lembaga terpenuhi 
kebutuhan sumber daya non manusia yang mencukupi seperti modal yang besar, 
mesin-mesin yang lengkap dan modern, teknologi yang canggih, lokasi yang 
mendukung dan lain sebagainya. Tetapi apabila tidakdidukung dengan Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas makaorganisasi atau perusahaan tersebut tidak akan 
mencapai tujuan yang maksimal (Gomes, 2003). 
Agama Islam merupakan agama mayoritas yang dipelukoleh penduduk 
Indonesia. Sebagai agama, Islam memberikan warna kepada setiap aspek kehidupan 
pemeluknya. Dimulai dari segi ibadah, politik, sosial, dan ekonomi walaupun 
Indonesia tidak menggunakan agama sebagai dasar negara. Konsep agama ini 
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dijalankan secara individual oleh pemeluknya. Masyarakat muslim percaya apabila 
keselamatan dan keberuntungan akan dicapai ketika kaum muslim mengamalkan dan 
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan. Al-Qur‟an menegaskan kepada setiap 
Muslim untuk senantiasa terikat dengan aturan-aturan Allah SWT dalam setiap aspek 
kehidupan yang dijalankannya (Departemen Agama RI, 2005). Termasuk dalam hal 
konsep manajemen, penulis akan meneliti seberapa besar pengaruh pengelolaan 
konsep manajemen pada organisasi atau perusahaan. Konsep manajemen ini 
difokuskan pada manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam proses 
ketenagakerjaan. 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kekuatanterbesar dalam 
pengelolaan seluruh resources yang ada dimuka bumi, karena pada dasarnya seluruh 
ciptaan Allah SWT yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh Allah SWT 
untuk kemaslahatan umat manusia. Islam juga menghendaki manusia berada pada 
tatanan yang tinggi dan luhur. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal, perasaan, dan 
tubuh yang sempurna. Islam telah mengisyaratkan tentang kesempurnaan diri 
manusia, seperti di sebutkan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat At-Tin 
[95] : 4 yang dikutip dalam bukunya (Alma dan Priansa, 2014) sebagai berikut : 
                 
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.” 
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Kesempurnaan tersebut dimaksudkan agar manusiamenjadi individu yang 
dapat mengembangkan diri dan menjadi anggota masyarakat yang berdaya guna 
sehingga dapatmengembangkan seluruh potensi sumber daya yang dimilikinya.Oleh 
karena itu sumber daya yang ada ini harus dikelola dengan benar karena itu 
merupakan amanah yang akan diminta pertanggungjawabannya kelak (Alma dan 
Priansa, 2014). 
Menurut Junaidah Hasyim (2009), Perkembangan Ekonomi Islam di Negara 
Malaysia telah mengalami perkembangan yang lebih maju, karena di Malaysia 
penerapan pada organisasi atau perusahaan semuanya berbasis Islam. Dimana Agama 
Islamdigunakan sebagai dasar negara, sehingga pelaku bisnis selalu menerapkan 
sistem manajemen berbasis Islam dengan sangat kuat. Tetapi, berbeda dengan 
Malaysia, Indonesia tidak menggunakan agama sebagai dasar negara, tetapi sebagai 
negara dengan mayoritas Muslim terbesar perlu adanya penelitian yang menguji 
seberapa besar ajaran-ajaran agama yang mempengaruhi praktik-praktik manajemen 
sumber daya manusia. 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat,kegiatan 
ekonomipun mengalami perkembangan, tidak ketinggalan juga Ekonomi Islam, 
ditengah-tengah sebagai krisis yang melanda masyarakat dan bangsa kita, kegiatan 
Ekonomi Islam memperlihatkan tanda-tanda yang cukup menggembirakan walaupun 
masih dijumpai kekurangan dan kelemahan. Tanda tanda yang menggembirakan 
tersebut antara lain dengan tumbuh dan berkembangnya organisasi atau perusahaan 
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yang menggunakan pengelolaan manajemen berbasis Islam di Indonesia yaitu 
perusahaan “CV.Filardhi” di Surakarta. 
CV. Filardhi berdiri dan operasional pertama kali dengan nama CV. Filardhi 
di Jalan Hasanuddin No. 79, Turisari, Surakarta pada tanggal 13 maret 2014. Nama 
CV. Filardhi di ambil dari bahasa Islam artinya “bekerja  memakmurkan dunia”. CV. 
Filardhi merupakan perusahaan dalam bidang cake and bakery yang melayani 
berbagai roti, cake, kletikan, aneka donat, aneka puding, aneka soes, aneka puding, 
aneka pastry, dan spesial jajanan pasar yang 100% halal. Perusahaan ini juga 
menerima pesanan snack dus dan paket nasi box. Perusahaan ini mempunyai 
karyawan sebanyak 50 orang.  
CV Filardhi mengalami perkembangan signifikan, pada tahun 2014 saat tahun 
pertama berdiri outletnya berada di pusat kantor di Jalan Hasannudin (sebelah barat 
pasar nongko), tahun 2015 mendirikan cabang outlet di Jalan Ki Hajar Dewantara 67 
B (belakang kampus UNS), kemudian tahun 2016 mendirikan 3 cabang di Jalan 
Jendral Soedirman No.15 Sukoharjo (sebelah penggadaian), Jalan Pandawa, 
Gumuksari, Pucangan Kartasura, (depan IAIN), dan Jalan Gatak 1 Pabelan Kartasura 
(depan kampus farmasi UMS).  
Walaupun sudah tiga tahun berdiri, CV Filardhi dalam pelaksanaan rekrutmen 
masih terdapat kendala diantaranya minimnya karyawan yang masuk untuk mencari 
pengganti yang sesuai. Sedangkan pada proses seleksi terdapat kesulitan pencarian 
kandidat karyawan yang akan direkrut sesuai kriteria yang telah ditentukan, 
kurangnya pengetahuan sosial dalam kerja team  pada saat di wawancarai oleh pihak 
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yang bersangkutan, serta sikap dan jawaban pelamar yang kurang meyakinkan dalam 
pemenuhan standart yang diinginkan. Sehingga kendala-kendala inilah yang dapat 
menghambat jalannya kinerja perusahaan. 
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti ingin 
meneliti lebih dalam lagi mengenai proses rekrutmen dan seleksi yang saat ini 
dilakukan di CV Filardhi. Sehingga, hasil yang akan dicapai dikemudian hari dapat 
menghasilkan perekrutan dan penyeleksian karyawan yang memenuhi standart – 
standart yang diinginkan dan dapat meningkatkan kinerja karyawan di CV Filardhi. 
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah ingin Mendeskripsikan proses rekrutmen dan 
seleksi karyawan dalam perspektif Islam pada CV Filardhi Surakarta. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Sangat sedikit pelamar yang memenuhi kualifikasi dan kebutuhan perusahaan. 
2. Karyawan yang direkrut tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini, penulis hanya terbatas pada proses rekrutmen dan 
seleksi untuk level operasional karyawan yang ada dalam CV Filardhi Surakarta yang 
terletak di Jalan Hasannudin (sebelah barat pasar nongko) Surakarta. 
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1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan maka rumusan masalah 
adalah Bagaimana proses rekrutmen dan seleksi di CV Filardhi Surakarta dalam 
perspektif Islam? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini mengacu pada 
rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, yaitu untuk menganalisis proses 
rekrutmen dan seleksi di CV Filardhi Surakarta dalam perspektif Islam. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Bila tujuan penelitian ini tercapai, maka hasil penelitian akan memiliki 
manfaat praktis dan teoritis.  
a.  Manfaat praktis  
1) Mengetahui implementasi konsep agama (Islam) ketika diterapkan pada 
organisasi/perusahaan.  
2) Mengetahui manfaat langsung dari pengelolaan manajemen sumberdaya 
manusia manusia berbasis agama (syariah) pada organisasi/perusahaan 
sehingga dapat dijadikan prototype organisasi/perusahaan lain.  
b.   Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah referensi dalam mengelola 
manajemen sumberdaya manusia berbasis agama (syariah) secara praktik dalam 
lingkup organisasional perusahaan yang termasuk dalam bidang ekonomi. 
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1.7.  Sistematika Pembahasan  
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub sub 
bab yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan bagian yang menjelaskan latar belakangmasalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan deskripsi konseptual fokus dan subfokus penelitian dan 
hasil penelitian yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan desain penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum, hasil penelitian, dan 
pembahasan. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran secaragaris besar atas hasil 
penelitian. Bab ini merupakan bagian terakhir penelitian setelah dilakukannya analisis 
data yang disimpulkan dan selanjutnya digunakan untuk memberikan saran untuk 
perubahan yang lebih baik. 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
2.1. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 
2.1.1. Konsep Manajemen Secara Umum 
1. Pengertian Manajemen 
Secara etimologi, dalam bahasa Indonesia belum ada keseragaman mengenai 
terjemahan terhadap istilah “management” hingga saat ini terjemahannya sudah 
banyak dengan alasan-alasan tertentu seperti pembinaan, pengurus, pengelola 
ketatalaksanaan, dan manajemen (Siagian, 1993:8-9).Dalam Kamus Ekonomi, 
management berarti pengelola, kadang-kadang ketatalaksanaan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, manajemen berarti penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran (Depdiknas, 2008:909-910). 
Menurut M. Manullang bahwa istilah manajemen terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia, hingga saat ini belum ada keseragaman karena berbagai istilah 
yang dipergunakan, seperti ketatalaksanaan manajemen, dan manajemen pengurus 
(Manulang: 1963:17). 
Secara terminologi, bahwa istilah manajemen hingga sekarang tidak ada 
standar istilah yang disepakati. Istilah manajemen diberi banyak arti yang berbeda 
oleh para ahli sesuai dengan titik berat fokus yang dianalisis (Moekiyat, 1980:. 
320).Hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 
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a. Menurut (Richalrd L. Daft, 2006: 6-7) manajemen adalah pencapaian tujuan 
organisasi dengan cara yang efektif dan efisien melalui perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi.  
b. manajemen Menurut (Luther Gulick, 1965:14) manajemen sebagai suatu bidang 
ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis untuk memahami 
mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dan 
membuat sistem kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaan. 
c. Menurut (Hasibuan, 1989:3) manajemen adalah ilmu dan senimengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dansumber-sumber daya lainnya secara efektif 
dan efisienuntuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Pengertian manajemen diatas dapat disimpulkanbahwa manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur prosespemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen sebagai ilmu 
dimaksudkan bahwa manajemen dapat dipelajari dan menjadi salah satu cabang ilmu 
pengetahuan, dapat diterapkan untuk memecahkan persoalan persoalan dalam 
perusahaan serta untuk mengambil kepuasan oleh pimpinan atau manajer, sedangkan 
manajemen sebagai suatu seni ialah bahwa dalam mencapaitujuan yangdiinginkan, 
seorang pimpinan sangat tergantung pada kemampuannya untuk mempengaruhi 
orang lain yang ada di bawahnya. 
Pengertian tersebut memberi pemahaman bahwa intimanajemen adalah 
mengelola sumber daya yang ada, terutama sumber daya manusia agar melakukan 
kerjasama melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, 
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kegiatan manajemen identik dengan salingmembantu melaksanakan berbagai 
kegiatan.  
2. Fungsi Manajemen 
Manajemen dapat berarti pencapaian tujuan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi 
tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada persamaan pendapat dari para ahli manajemen 
tentang apa fungsi-fungsi itu. Salah satu klasifikasi paling awal dari fungsi-fungsi 
manajerial dibuat oleh henri fayol, yang menyatakan bahwa perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasia, pemberian perintah dan pengawasan adalah 
fungsi- fungsi utama. (Fayol dalam buku Handoko, 2012:21).  
Berikut tentang fungsi-fungsi yang dilaksanakan manajer dalam proses 
manajemen (Handoko, 2012). 
a. Fungsi Perencanaan (planning) 
Rencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan kepada organisasi tujuan-
tujuannya dan menetapkan prosedur terbaik untuk pencapaian tujuan-tujuan itu. Di 
samping itu, rencana memungkinkan: 
1) Organisasi bisa memperoleh dan mengikat sumber daya-sumber daya yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan. 
2) Para anggota organisasi untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
konsisten dengan berbagai tujuan dan prosedur terpilih, dan 
3) Kemajuan dapat terus dimonitor dan diukur, sehingga tindakan korektif dapat 
diambil bila tingkat kemajuan tidak memuaskan. 
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Perencanaan (planning) adalah 1) pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan 
organisasi dan 2) penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, 
metode, sistem, anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Pembuatan keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini. 
b. Fungsi Organisasi (organizing)  
Setelah manajemer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun rencana-rencana 
atau program-program untuk mencapainya, maka mereka perlu merancang dan 
mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat melaksanakan berbagai program 
tersebut secara sukses. 
Pengorganisasian (organizing) adalah 1) penentuan sumber daya-sumber daya 
dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2) 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan 
dapat “membawa” hal-hal tersebut ke arah tujuan, 3) penugasan tanggungjawab 
tertentu dan kemudian, 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur formal 
di mana pekerjaan ditetapkan, dibagi dan dikoordinasikan. 
c. Fungsi pengarahan (Actuating)  
Penggerakan adalah seluruh proses pemberianmotivasi kerja kepada para 
bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien danekonomis. Setelah rencana 
ditetapkan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah menggerakkan mereka 
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untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan itu,sehingga apa yang menjadi tujuan 
suatu kegiatan usaha benar-benar tercapai. Tindakan pimpinan menggerakkan itu 
disebut “penggerakan” (actuating). 
d. Fungsi pengawasan (controlling) 
Semua fungsi terdahulu tidak akan efektif tanpa fungsi pengawasan 
(controlling), atau sekarang banyak digunakan istilah pengendalian. Pengawasan 
(controlling) adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin 
bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan.   
Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup empat unsur, yaitu 1) penetapan 
standar pelaksanaan, 2) penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan, 3) pengukuran 
pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan, dan 
4) pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang dari 
standar.  
3. Proses Manajemen Sumber Daya Manusia 
Proses Manajemen Sumber Daya Manusia dibagimenjadi beberapa tahapan 
seperti proses Manajemen Sumber Daya Manusia menurut James A.F Stoner 
sebagaimana yang dikutip oleh Soekidjo Notoatmodjo. 
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Gambar 2.1 
Proses Manajemen  Sumber Daya Manusia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1.2. Manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) dalam Islam 
1. Pengertian manajemen sumber daya manusia dalam pandangan Islam 
Pada landasan normatif amat jelas bahwa manusia dilahirkan memiliki peran 
dan fungsi sebagai penyelanggara amanah dari Allah untuk mengelola sumber daya 
dalam rangka memakmurkan kehidupan di muka bumi ini. Baik fungsi sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. Oleh karena itu dalam konteks kerjasama dalam 
hal kebaikan (tidak kerja sama dalam kebutuhan) untuk memakmurkan bersama ini 
sangat diharapkan oleh seluruh manusia sendiri (Muslich, 2004:118). 
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam perspektif Islam diarahkan pada 
dua perbuatan manusia di dunia, yaitu perbuatan yang dinamakan muamalah dan 
perbuatan yang termasuk dalam kategori ibadah. Suatu perbuatan ibadah pada 
dasarnya tidak boleh dilakukan kecuali ada dalil atau ketentuan yang terdapat dalam 
Perencanaan 
SDM 
Rekrutmen seleksi 
Pelatihan dan 
pengembangan 
sosialisasi 
Promosi, transver, 
demoso, dan PHK 
Penilaian prestasi 
kerja 
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Al-Qur‟an dan Hadist yang menyatakan bahwa perbuatan itu harus atau boleh 
dilakukan. Sedang dalam muamalah pada dasarnya semua perbuatan boleh dilakukan 
kecuali ada ketentuan dalam Al-Qur‟an dan Hadist yang melarangnya (Arifin, 
2003:91). 
Kaitannya dengan konsep manajemen Islam, menurut Sofyan Syafri Harahap, 
manajemen Syari‟ah adalah sebagai suatu ilmu manajemen yang berisi struktur teori 
menyeluruh yang konsisten dan dapat dipertahankan dari segi empirisnya yang 
didasari pada jiwa dan prinsip-prinsip Islam (Harahap, 1992:126). Sedangkan 
menurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, menyatakan bahwa manajemen 
syari‟ah membahas perilaku yang diupayakan menjadi amal shaleh yang bernilai 
abadi. Manajemen syari‟ah membahas struktur yang merupakan sunatullah dan 
struktur yang berbeda-beda itu merupakan ujian Allah SWT Manajemen Syari‟ah 
membahas sistem, dimana sistem yang dibuat harus menyebabkan perilaku pelakunya 
berjalan dengan baik.(Hafidhudin dan Tanjung, 2003:5). 
Sedangkan menurut Abdullah (2013:53) “manajemen dalam pandangan 
agama Islam segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, teratur, dan 
tuntas, tidak boleh dilakukan secara asal-asalan”. Apa yang diatur dalam Islam ini 
telah menjadi indikator pekerjaan manajemen yang meliputi rapi, benar, tertib, teratur 
dan sistematis. Apa yang diatur dalam agama Islam itu adalah berdasarkan syariat 
Islam (aturan yang ditetapkan berdasarkan Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad 
SAW).  
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 Dengan demikian dapat disimpulkan: (a) manajemen merupakan bagian dari 
syariat Islam, dan (b) manajemen Islam identik atau sama dengan manajemen syariah, 
paling tidak untuk pemahaman kita di Indonesia. 
 
2. Landasan dan dasar sumber daya manusia dalam pandangan Islam 
Islam memberikan perhatian dan pandangan yang sangatmendalam terhadap 
pengembangan sumber daya manusia. Bukanhanya karena manusia merupakan 
khalifah dimuka bumi, namunjuga termasuk kepada nilai-nilai sikap dan perilaku 
manusia itu sendiri. Allah berfirman, surah Al-Baqarah ayat 30, yang dikutip dari 
buku (Karim, 2008) Sebagai berikut : 
                                      
                                       
    
 
Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka 
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."  
 
Lebih lanjut lagi, ayat tersebut dipertegas dengan ayat lainnya dalam Q.S. Al-
An”am ayat 165 yang dikutip dari buku (Karim, 2008) sebagai berikut : 
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                                     
                        
 
Artinya: “dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa 
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
 
Kesempurnaan tersebut dimaksudkan agar manusia menjadi individu yang 
dapat mengembangkan diri dan menjadianggota masyarakat yang berdaya guna 
sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi sumber daya yang dimilikinya. 
Sudah seharusnya manajemen syari‟ah didasarkan pada hal-hal yang bersifat 
syar‟i. Adiwarman A. Karim menyatakan bahwa manajemen syari‟ah harus 
mencakup empat hal, yaitu : 
a. Manajemen Islami harus didasari nilai-nilai dan akhlak Islami, diantaranya tauhid, 
adil, siddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Nilai-nilai ini merupakan sifat yang 
harus diterapkan umat Islam. 
b. Kompensasi (balas jasa) ekonomis dan penekanan terpenuhinya kebutuhan dasar 
pekerja. 
c. Faktor kemanusiaan dan spiritual, dimana pekerja harus diperlakukan dengan 
hormat dan diikut sertakan dalam pengambilan keputusan. 
d. Sistem dan struktur organisasi (Ukhuwah Islamiyah), dimana pimpinan harus dekat 
dengan bawahan. Kedekatan pimpinan dan bawahan dalam ukhuwah Islamiyah, 
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tidak berarti akan menghilangkan otoritas formal dan ketaatan bawahan pada 
atasan selama kedekatan itu tidak mengandung dosa. 
Empat hal tersebut juga berlaku pada manajemendalam bidang sumber daya 
manusia yang merupakan bagian dari bidang manajemen (Karim, 2008).  
Saifuddin Bachrun menyatakan bahwa manajemensyari‟ah harus mencakup : 
a. Penilaian kinerja tidak hanya dilakukan pada saat bekerja, tetapi juga dalam setiap 
tingkah laku perbuatan di Dunia selama masa hidup, karena nantinya akan 
mendapat penilaian oleh Allah SWT. Oleh karena itu setiap Muslim diajarkan 
untuk senantiasa berhati-hati dalam kehidupannya dan tidak hanya pada saat 
bekerja. 
b. Penilaian kinerja berdasarkan aturan Al-Qur‟an evaluasi penilaian kinerja terdapat 
dua metode, yaitu evaluasi berdasarkan pertimbangan (sifat kepribadian, karakter) 
danevaluasi berdasarkan perilaku. 
c. Islam menganjurkan pelatihan dan pengembangan tidak hanya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan, melainkan mencakup semuanya, dimulai dari 
pengembangan moral dan pengembangan spiritual manusia. 
3. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia dalam pandangan 
Islam 
Tugas MSDM berkisar pada upaya mengelola unsur manusia dengan segala 
potensi yang dimilikinya secara efektif mungkin sehingga dapat diperoleh sumber 
daya manusia yang puas (satisfied) dan memuaskan (satisfactory) bagi organisasi. 
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen umumnya yang 
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memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Perhatian ini mencakup fungsi 
manajerial , fungsi operasional dan peran serta kedudukan sumber daya manusia 
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi terpadu.  
a. Pengertian Rekruitmen dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, mewajibkan orang yang bertanggungjawab atas perekrutan 
untuk adil. Seorang manager harus melakukan kewajiban agama seperti termasuk 
doa, puasa, zakat dan  pilar lain dari Islam. Hal ini untuk memastikan bahwa 
perekrutan tersebut dilakukan kepada calon karyawan baru. Seorang Muslim yang 
bekerja yang mengamati kewajiban agamanya akan mencerminkan dia menjadi orang 
yang bertanggungjawab terhadap tugas-Nya di dunia karena ia bertanggungjawab 
terhadap Allah dan perintah-Nya dan ada kecenderungan umum bahwa orang saleh 
dalam agama cenderung lebih jujur (Hasyim, 2009).  
Islam mendorong umatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan 
pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan teknis yang dimiliki. Hal ini sesuai 
dengan yang dikutip dalam buku (Ibrahim, 2006:106) firman Allah dalam surah Al-
Qashas [28]:26 : 
                               
 
Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
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 Pemahaman kekuatan disini bisa berbeda sesuai dengan perbedaan jenis 
pekerjaan, kewajiban dan tanggungjawab yang dipikulnya. Calon pegawai harus 
dipilih berdasarkan kepatutan, kelayakan. Persoalan ini pernah diingatkan Rasulullah 
dalam sabdanya :”Barang siapa memperkerjakan orang karena ada unsur nepotisme, 
padahal disana terdapat orang yang lebih baik daripada orang tersebut, maka ia telah 
mengkhianati amanah yang telah diberikan kepada Allah, Rasul-Nya dan kaum 
Muslimin (Ibrahim, 2006:106).  
Proses rekrutmen seharusnya dilakukan secara terbuka dan jujur, jauh dari 
aspek-aspek korupsi, kolusi, dan nepotisme yang saat ini sedang marak terjadi. Islam 
menganjurkan bahwa pelamar yang akan mengisi rekrutmen adalah orang yang 
sholeh dan layak (sesuai dengan yang diharapkan). Ahmad (dalam Junaidah Hasyim, 
2009) menguraikan bahwa manajer seharusnya menampilkan pelamar yang religius, 
seperti sholat, zakat, dan pilar-pilar Islam lainnya. Semua proses rekrutmen dilakukan 
secara adil dan terbuka kepada semua pelamar. Seorang pekerja Muslim diharapakan 
memiliki rasa tanggung jawab yang besar dalam melakukan pekerjaannya, dan 
senantiasa taat kepada Allah dan perintahNya. Hal ini sesuai dengan yang di kutip 
dalam  jurnal (Hasyim, 2009) tercantum dalam Al Quran surat An Nisa ayat 58-59: 
                                     
                                          
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                                      
                             
 
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. Hai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian 
jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya”. 
 
Menurut Dessler (2015:165)  menjelaskan rekrutmen “berarti menemukan 
dan/atau menarik pelamar untuk posisi terbuka pemberi kerja”.  Menurut Sutrisno 
(2009) rekrutmen adalah “suatu proses mencari, mengadakan, menemukan, dan 
menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi”. Sedangkan 
menurut Yusuf (2015) Rekrutmen adalah “proses mendapatkan sejumlah calon tenaga 
kerja yang qualifaiduntuk jabatan/pekerjaan tertentu dalam suatu organisasi atau 
perusahaan”. 
Rivai dkk (2014:149) menjelaskan “dalam Islam, hal ini cukup mendapat 
perhatian. Misalnya saja, ketika kita akan memilih teman, kita diperintahkan untuk 
sangat efektif, yaitu dengan memilih teman yang baik akhlaknya, kuat imannya, dan 
memiliki solidaritas yang tinggi”. Sebaliknya, kita tidak diperbolehkan berdekatan 
dengan orang yang buruk budi pekertinya, tak memiliki iman (termasuk di dalamnya 
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orang kafir), dan egois. Hal ini sesuai dengan pepatah yang mengatakan 
“Bertemanlah dengan tukang minyak wangi, dan janganlah berteman dengan tukang 
pandai besi, karena berteman dengan minyak wangi maka engkau akan mendapat 
harumnya, sementara kalau engkau berteman dengan pandai besi, engkau akan 
terkena percikan api”.  
Dalam memilih pemimpin, Islam menyuruh agar selektif dalam memilih siapa 
yang akan dijadikan sebagai pemimpin. Misalnya, Allah SAW. Menyuruh kita hanya 
memilih pemimpin dari kalangan yang seiman saja dan jangan memilih nonmuslim 
sebagai pemimpin. Sebagai Firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Nisa [4] : 139 
yang dikutip dari buku (Rivai, 2014). 
                                   
              
 
Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang mengambil orang-orang kafir menjadi 
teman-teman penolong dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Apakah 
mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir itu? Maka Sesungguhnya semua 
kekuatan kepunyaan Allah”. 
 
Dari sejumlah keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa rekrutmen dan 
adalah suatu hal yang yang wajar dan bahkan penting nilainya guna mencapai tujuan-
tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. Dibutuhkan suatu metode rekrutmen yang 
dapat digunakan dalam proses penarikan dengan dilandasi suatu perencanaan yang 
benar-benar matang” (Sutrisno, 2009). 
Sumber Rekrutmen, ada dua sumber rekrutmen (Schuler & Jackson, 2006) 
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1) Sumber internal terdiri dari: 
a) Promosi 
b) Transfer 
c) Penarikan Kembali (Rehire) 
Sumber internal merupakan sumber rekrutmen yang berasal dari internal 
organisasi, melalui promosi karyawan yang sudah bekerja, transfer dari satu bagian 
ke bagian yang lainnya ataupun penarikan kembali karyawan yang pernah bekerja di 
suatu organisasi. 
2) Sumber eksternal merupakan sumber rekrutmen yang berasal dari luar organisasi 
terdiri dari: 
a) Sekolah Menengah Umum dan 
b) Sekolah Kejuruan 
c) Akademi dan Universitas 
1) Pesaing dalam Pasar Tenaga Kerja 
2) Mantan Karyawan 
3) Pengangguran 
4) Wirausahawan 
 
b. Pengertian Seleksi dalam Perspektif Islam 
Seleksi dalam pandangan Islam harus dilakukan berdasarkan kepatutan dan 
kelayakan hal ini sesuai dengan hadist Rasulullah yang artinya: 
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“barang siapa yang mempekerjakan orang karena ada unsure nepotisme, 
padahal disana terdapat orang yang lebih baik dari pada orang tersebut, maka ia 
telah menghianati amanah yang diberikan Alla, Rasul-Nya, dan kaum muslimin.” 
 
Dan juga hadist yang artinya: 
“barang siapa mempekerjakan satu orang diantara diantara 10 orang dan ia 
tahu bahwa diantara mereka terdapat yang lebih utama (patut dan layak) maka ia 
telah menghianati Allah, Rasul-Nya, dan kaum muslimin”. 
 
Bahwa proses seleksi harus dilakukan dengan kejujuran tidak mengutamakan 
orangnya tapi yang dilihat yaitu bagaimana kemampuan, keahlian dan kelayakan 
sesuai dengan posisi lowongan tersebut. Karena itulah proses seleksi diadakan yaitu 
untuk melihat kemampuan, keahlian sehingga terlihat siapa yang layak dan pantas 
diangkat menjadi karyawan. Hadist diatas juga menerangkan bahwa seleksi yang 
dilakukan karena ada unsur nepotisme merupakan perbuatan menghianati Allah, 
Rasul-Nya dan kaum muslimin pada umumnya, sama artinya dengan melanggar 
ketentuan Allah yang tentu saja hal ini merupakan perbuatan yang mengundang dosa 
bagi organisasi yang melakukan proses seleksi (Mardiah dalam buku Ibrahim, 2006). 
Proses pemilihan calon pegawai dalam Islam, memiliki beberapa ketentuan 
yang bersifat mengikat. Proses ini diawali dengan menentukan tugas dan 
tanggungjawab pekerjaan secara terperinci. Kemudian dilakukan seleksi terhadap 
beberapa calon pegawai yang sedang berkompetisi. Penentuan pilihan dilakukan oleh 
jamaah, karena pendapat dirasa lebih bertanggungjawab daripada pendapat pribadi 
dalam menentukan orang yang lebih patut dan layak (Ibrahim, 2006:111).  
24 
 
Serangkaian metode dan prosedur yang dilakukan tidak hanya untuk 
mengetahui kemampuan kandidat, tetapi juga untuk mengetahui kepribadian kandidat 
sehingga diperoleh sikap amanah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-
Ankabuut ayat 3 yang dikutip dalam buku (Rivai, 2014) berbunyi : 
                                          
Artinya:  “dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta”. 
 
Seleksi  adalah kegiatan dalam manajemen sumber daya insani yang 
dilakukan setelah proses rekrutmen selesai dilaksanakan. Hal ini berarti bahwa telah 
terkumpul sejumlah pelamar yang memenuhi syarat untuk kemudian dipilih mana 
yang dapat ditetapkan sebagai karyawan dalam suatu perusahaan. (Rivai dkk, 2014 
:162) 
Sistem seleksi yang efektif menurut Rivai dkk(2014:189) menjelaskan dalam 
hal ini perlu disadari bahwa proses seleksi karyawan baru, merupakan kegiatan 
penting bagi perusahaan, maupun bagi calon karyawan itu sendiri. Mempertahankan 
atau pun mengembangkan satu sistem seleksi menghasilkan karyawan produktif dan 
mencari peluang untuk meningkatkan cara kerjanya sangat penting untuk 
keberhasilan perusahaan. Sistem seleksi yang efektif pada dasarnya, memiliki tiga 
sasaran, yaitu: 
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a. Keakuratan, artinya kemampuan dari proses seleksi untuk secara tepat dapat 
memprediksi kinerja pelamar. Pertanyaan berikut ini mungkin dapat 
dipertimbangkan ketika melakukan seleksi, seperti apa kelemahan dari: 
1) Instruktur yang kurang menguasai materi? 
2) Proses seleksi yang tidak dapat memprediksi kinerja pelamar ditempat kerja? 
3) Perhitungan dengan menggunakan komputer yang menghasilkan jawaban 
yang salah? 
b. Keadilan, artinya memberikan jaminan bahwa setiap pelamar yang memenuhi 
persyaratan diberikan kesempatan yang sama  didalam sistem seleksi. Sistem 
seleksi yang adil apabila: 
1) Didasarkan pada persyaratan-persyaratan yang dijalankan secara konsisten; 
2) Menggunakan standar penerimaan yang sama untuk semua pelamar; dan 
3) Menyaring pelamar berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang hanya 
berkaitan dengan pekejaan saja. 
                             
                             
        
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
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itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(QS Al-Maidah [5] : 8)  
 
a. Keyakinan, artinya taraf dimana orang-orang yang terlibat dalam proses seleksi 
yakin akan manfaat yang diperoleh. Pewawancara dan calon “yakin” akan suatu 
sistem seleksi apabila: 
1) Selama proses seleksi pelamar dan pewawancara menggunakan waktu dengan 
efektif dan baik. 
2) Setiap orang memperoleh manfaat dengan mengikuti proses seleksi terlepas dari 
keputusan penerimaan karyawan yang diambil. 
3) Citra perusahaan dan harga diri para pelamar tetap terjaga. 
Faktor Penting Perlu Diperhatikan dalam Seleksi Rivai dkk (2014: 189-193) 
mengemukakan perusahaan semakin dituntut untuk mencapai semua sasaran yang 
diinginkan oleh manajemen. Karyawan semakin sering berpindah perusahaan dan 
karier, untuk mendapatkan karyawan yang ideal untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ekonomi dan pribadinya. Dengan demikian, perusahaan membutuhkan 
proses seleksi yang efektif agar dapat mengidentifikasi siapa yang mampu dan mau 
melaksanakan suatu pekerjaan selama jangka waktu tertentu. Tanpa sistem seleksi 
yang efektif, perusahaan akan menanggung risiko, antara lain: 
a. Peningakatan biaya, sebagai akibat kesalahan ketika penerimaan karyawan akan 
menimbulkan in efisien dengan membengkaknya biaya 
b. Motivasi karyawan yang rendah 
c. Kualitas pelayanan yang rendah atau menurun yang dirasakan oleh pelanggan 
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d. Kurangnya upaya manajer/supervisor dalam membimbing bawahannya maupun 
inisiatif untuk kemajuan perusahaan, karena terpaksa konsentrasi terganggu pada 
pengisian lowongan yang tidak diharapkan. 
Selain hal di atas dapat ditambahkan, sebagai instrumen seleksi lainnya 
diantaranya, adalah: 
a. Kompetesi (Lomba) 
Berkaitan dengan kompetisi ini Allah berfirman dalam Al-Quran surah Al-
Baqarah [2]:148 yang dikutip dalam buku (Rivai, 2014) sebagai berikut: 
                                
            
 
Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 
kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu”. 
 
Kompetisi disini diartikan sebagai perlombaan yang melibatkan calon-calon 
yang akan dinilai secara selektif oleh dewan juri. 
b. Uji Loyalitas (Amanah) 
Berkaitan dengan uji loyalitas ini, Allah berfirman dalam Al-Quran surah Al-
Maidah [5]:1 yang dikutip dalam buku (Rivai, 2014) sebagai berikut: 
                  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu” 
(Al-Quran surah Al-Maidah [5]:1)  
 
Orang-orang yang amanahlah yang menepati janji adalah salah satu kriteria 
sumber daya manusia yang dikatakan ideal. 
c. Berakal/Berilmu/Fisik Sehat 
Hal ini ditegaskan oleh Firman Allah dalam Al-Quran Al-Baqarah [2]: 247 
yang dikutip dalam buku (Rivai, 2014) sebagai berikut: 
                                  
                                  
                                   
       
 
Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal Kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi 
kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah 
telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang 
perkasa." Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui”  
. 
Adapun harta kekayaan tidak dimasukkan menjadi syarat untuk menjadi raja 
karena bila syarat-syarat yang empat tersebut telah dipenuhi, maka mudahlah baginya 
untuk mendapatkan harta yang diperlukan sebab Allah Maha Luas pemberian-Nya 
lagi Maha Mengetahui. 
29 
 
d. Adil 
Dalam proses seleksi harus dilaksanakan secara adil, sebagaimana firman Allah  
dalam Al-Quran surah Al-A’raaf [7]: 29 yang dikutip dalam buku (Rivai, 2014) 
sebagai berikut: 
 
                         
                 
Artinya: “Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". 
dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu[533] di Setiap sembahyang 
dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 
pulalah kamu akan kembali kepadaNya)".  
 
Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman supaya berlaku adil, 
karena keadilan dibutuhkan dalam segala hal, untuk mencapai dan memperoleh 
ketentraman, kemakmuran, dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, 
berlaku adil adalah jalan yang terdekat untuk mencapai tujuan bertaqwa kepada 
Allah. 
e. Profesional  
Berkaitan dengan sumber daya insani yang profesional, Allah berfirman 
dalam Al-Quran surah An-Nisaa’ [4]: 58 yang dikutip dalam buku (Rivai, 2014): 
                                     
                                
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. 
 
 
2.2.  Hasil Penelitian Yang Relevan 
1).  Penelitian Junaidah Hashim yang berjudul Penerapan Manajemen Islam 
dalam Suatu Organisasi (Studi di International Islamic University Malaysia) 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji praktik penerapan manajemen Islam di 
perusahaan atau organisasi Islam Malaysia, mengingat Malaysia merupakan Negara 
dengan dasar Islam. Menjelaskan bahwa diantara pengusaha atau organisasi Islam 
yang diteliti di Malaysia adalah adanya kepedulian yang besar terhadap manajemen 
Islam dan menerapkannya pada perusahaannya secara berkelanjutan.  
 
2). Penelitian  Mochamad Iskarim yang berjudul  Rekrutmen Pegawai Menuju 
Kinerja Organisasi yang Berkualitas dalam Perspektif MSDM dan Islam. Penelitian 
ini menemukan bahwa ada beberapa prinsip dalam rekruitmen pagawai untuk 
mendapatkan kandidat yang profesional, yaitu: (a) Merit System, berarti penghargaan 
dan imbalan yang diberikan berdasarkan tingginya kualitas jasa (keunggulan) yang 
dilakukan; (b) takwa kepada Tuhan dan mempunyai komitmen moral yang tinggi 
untuk mencapai sasaran organisasi; dan (c) menghindari nepotisme atau favoritism 
(suka dan tidak suka), dan semua bentuk sogokan dan kolusi sangat dilarang keras di 
dalam administrasi dan manajemen Islam. 
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3). Penelitian Teguh Suripto yang berjudul  Manajemen Sdm Dalam Prespektif 
Ekonomi Islam : Tinjauan Manajemen Sdm Dalam Industri Bisnis. Dalam penelitiannya 
menjelaskan salah satu agama agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia, 
telah memberikan warna untuk setiap aspek kehidupan penganutnya. Dimulai dari 
segi agama, politik, sosial dan ekonomi. prospek ekonomi konvensional 
menempatkan saja keduniawian, belum melihat kebutuhan spiritualnya. Sehingga 
karyawan hanya menjadi objek perusahaan dan tidak tunduk kepada perusahaan. 
Dengan pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia Islam, karyawan akan 
dikenakan kepada perusahaan sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif untuk 
kemajuan perusahaan. sistem ekonomi Islam dalam melaksanakan manajemen 
sumber daya manusia, berdasarkan harmoni atau keseimbangan antara kebutuhan 
untuk melakukan materi dan etika manusia. 
 
4). Penelitian Heru Soesanto yang berjudul Proses Rekrutmen Dan Seleksi Pada Pt. 
Berkat Sejati Jaya. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kinerja dan proses 
perekrutan dan seleksi sumber daya manusia yang dilakukan di PT. Berkat Sejati Jaya 
dan faktor-faktor yang menjadi kunci keberhasilan dalam rekrutmen serta kendala 
yang terjadi di tengah proses. PT. Berkat Sejati Jaya memilih untuk mengunakan 
sumber perekrutan internal, mereka memilih sumber tersebut dengan alasan, selama 
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ini PT. Berkat Sejati Jaya hanya mengunakan sumber tersebut dan dianggap lebih 
menghemat biaya untuk iklan lowongan kerja. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Desain Penelitian 
Berdasarkan pada latar belakang perumusan masalah yang telah diuraikan, 
maka jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari pemberi 
data. (Purhantara, 2010: 21) 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa penelitian 
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. (Basrowi, 
2008:1) 
Sedangkan analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut “apa adanya” pada 
saat penelitian dilakukan serta tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala 
atau keadaan.(Arikunto, 2003: 309) 
 
3.2 Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki 
dan mengetahui yang telah diteliti (Azwar, 2001: 35). Subyek penelitian yang 
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menjadi sasaran penulis dalam penelitian ini adalah pimpinan CV. Filardhi dan 
HRD CV. Filardhi.. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Observasi  
Peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan yaitu peneliti tidak 
ikut terlibat dalam aktivitas objek yang sedang diamati. Jadi peneliti hanya 
mengamati apa saja yang dilakukan oleh subyek yang diteliti. 
2. Metode wawancara 
Wawancara yaitu penulis mengumpulkan data untuk memperoleh 
informasi secara langsung dari sumbernya: Wawancara dengan sumber data utama 
yaitu Owner CV. Filardhi dan Staff HRD 
3. Dokumentasi 
Menurut Basrowi (2008: 158), dokumentasi adalah suatu cara 
mengumpulkan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang 
lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Peneliti berusaha untuk mencari 
dan mengumpulkan dokumen dan arsip-arsip yang terdapat di CV Filardhi guna 
memahami latar belakang suatu peristiwa, mendapat sumber yang stabil serta 
memperoleh data yang dibutuhkan. 
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3.4 Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data 
merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah, karena analisis data 
digunakan untuk memecahkan masalah penelitian. (Moleong, 2007: 248).  
Menurut Miles dan Huberman dalam Prastowo (2012: 242-249) untuk 
memproses analisis dalam model Miles dan Huberman ini dapat melalui tiga 
proses yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang mengubah segala 
bentuk data hasil penelitian menjadi bentuk tulisan dengan menanamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasikan. 
2. Penyajian Data 
Patalima (2011: 101) mengatakan “penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan”. Penyajian data dapat dipergunakan untuk melihat 
gambaran keseluruhan hasil penelitian, baik yang berdasarkan matrik maupun 
pengkodean dari hasil reduksi data dan penyajian data itulah selanjutnya 
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penelitian dapat menarik kesimpulan data, memverifikasi sehingga menjadi 
kebermaknaan data. 
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami dan merencanakan 
kerja penelitian selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data 
yang relevan sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki 
arti tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat 
hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa 
yang perlu ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang 
baik merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang 
valid. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Dalam tahap ini menurut Basrowi (2008: 210), peneliti membuat rumusan 
proporsi yang terkait dengan proporsi logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proporsi yang telah 
dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang sudah ada. 
 
 
 
 
BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Hasil Penelitian 
4.1.1.  Sejarah dan Profil CV. Filardhi Surakarta 
 Sejak tahun 2005, Erni Dwi Listiani lulusan dari sarjana sosial diangkat 
sebagai Staff Marketing selama 1 (satu) tahun di salah satu perusahaan bidang kuliner 
di Jakarta. Namun keluarga dengan 1 (satu) orang anak dan menghidupi kedua orang 
tua beserta adik-adiknya saat itu pengasilan sebagai Staff Marketing tentu saja dirasa 
masih sangat minim (belum bisa memenuhi kebutuhan hidup yang layak). sehingga 
Erni Dwi Listiani berusahauntuk menambah penghasilan dengan melakukan kegiatan 
produktif, namun meski telah berbagai macam kegiatan usaha dilakukan, semuanya 
belum ada yang menunjukkan keberhasilan. 
Tahun 2009, setelah mendapat ide untuk membuat suatu jenis makanan dari 
tepung dan gandum (roti), maka dengan menggunakan peralatan seadanya (alat-alat 
dapur yang dimilikinya), dan dengan modal Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah), 
Erni Dwi Listiani mulai memproduksi dan menjualnya makanan tersebut dengan 
nama “Roti Laris” 
 Tahun 2010, setelah 8  (delapan) bulan produksi, roti tersebut diberi merek 
dagang “Roti Laris Manis” (karena harapan supaya rotinya banyak yang terjual). 
Ternyata dari hasil roti tersebut dapat menunjang kebutuhan sehari-hari bagi 
keluarga, sehingga makin muncul keinginan untuk memiliki tempat yang strategis 
dan memadai agar dapat mengembangkan usaha tersebut. Untuk itu karena harta 
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berharga yang dimiliki hanya sawah, maka sawah tersebut dijual kemudian dibelikan 
sebidang tanah di Jalan Hasanuddin Turisari, Surakarta. 
 Tahun 2012, melalui Dinas Koperasi Kabupaten Surakarta dengan 
mengajukan permohonan dan melampirkan persyaratan yang diperlukan sebagai 
perusahaan atau industri (SIUP, TDP, TDI, dll) diperoleh bantuan pinjaman modal 
dari PT. Asabri (persero) sebanyak Rp. 5.000.000,- yang kemudian dipergunakan 
untuk menambah modal kerja dan melengkapi sarana produksi dan pemasaran. 
 Tahun 2013 perkembangan usaha semakin nampak kemajuannya, dengan 
hasil usaha itu keluarga Erni Dwi Listiani memulai membangun rumah produksi roti, 
dan pada bulan November 2013 selesailah pembangunan maka pada bulan itu 
kegiatan usaha dijalankan. Dengan kepindahan itu maka nama merek dagang yang 
sebelumnya “Roti Laris Manis” di ganti dengan merek “Filardh cake and bakery”. 
Selanjutnya terus menunjukkan adanya peningkatan. 
Tahun 2014, tepatnya tanggal 13 Maret 2014 Erni mendirikan usaha dengan 
nama CV. Filardhi (Cake and Bakery) di Jalan Turisari, Surakarta. Dengan produksi 
awal 2.800 – 4.500 potong perhari. (Saat ini jumlah produksi 10.000-13.000 potong 
perhari), dalam rangka meningkatkan pelayanan serta memudahkan para 
pelanggan/pembeli untuk mengakses (menjangkau) khususnya yang diluar kota, 
dibukalah gerai atau toko “Filardhi” di Jalan Jendral Soedirman No.15 Sukoharjo, di 
Jalan Pandawa, Kartasura (depan kampus IAIN Surakarta), dan Jalan Ki Hajar 
Dewantara (Belakang kampus UMS). 
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1. Visi dan Misi “CV. Filardhi” 
a. Visi  
Mewujudkan “CV. Filardhi” sebagai perusahaan mandiri, unggul, dalam 
kualitas produk dan pelayanan, mampu memberikan kesejahteraan kepada 
karyawan dan memberi manfaat kepada masyarakat. 
b. Misi 
1)Meningkatkan kualitas  SDM untuk peningkatan pengelolaan perusahaan. 
2) Meningkatkan pelayanan dan menyediakan outlet yang memadai untuk 
menjaga loyalitas konsumen. 
3) Menjaga kualitas dan meningkatkan kualitas produksi guna meningkatkan 
omset perusahaan. 
2. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi industri “CV. Filardhi” di Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
3. Kemitraan, Dukungan, dan Tanggapan Masyarakat 
Owner 
Keuangan  
PPIC 
(proses, 
prepare, 
inventary, 
control) 
 
K si  
Gudang 
Kasi  
Produksi 
Kasi  
Personalia 
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3. Kemitraan, Dukungan, dan Tanggapan Masyarakat 
a. Kemitraan dengan Supplier Bahan Baku Pembuatan Roti 
Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, industri roti “Filardh”, 
seperti bahan baku tepung, gandum, telur, keju, coklat, susu, dll  telah 
bermitra dengan beberapa usaha kecil. 
b. Dukungan atau perhatian dari instansi maupun lembaga 
Sejak tiga tahun berdiri sampai saat ini, industri “Filardh” cukup 
mendapat perhatian dan dukungan dari instansi atau lembaga yang berupa 
pembinaan maupun bantuan pinjaman modal, diantaranya adalah Dinas 
Koperasi, Perindustrian dan perdagangan, serta pihak Perbankan. 
c. Perhatian Pemerintah 
Perusahaan “Filardh cake and bakery” juga mendapat perhatian dari 
pemerintah, yang dalam hal ini diberikan dalam bentuk pembinaan-pembinaan 
antara lain, mengenai produksi, kesehatan makanan, manajemen dan 
pemasaran maupun permodalan dari instansi terkait antara lain: Dinas 
Perindustrian Perdagangan dan Penanaman Modal, Dinas Kesehatan, Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, dan Dinas Pariwisata. 
d. Tanggapan Masyarakat 
Munculnya produksi ”Filardh cake and bakery”, masyarakat merasa 
mendapatkan jenis makanan rakyat yang bermutu, halal, sehat dan bergizi, 
dengan harga terjangkau, karena harga, rasa, dan penampilannya yang sesuai 
maka sampai saat ini masih menjadi makanan pilihan/alternatif untuk sajian 
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keluarga, acara-acara resmi, dan oleh-oleh bagi mereka yang bepergian 
maupun untuk bingkisan bagi handai tolan maupun kerabatnya. Disisi lain 
industri ini yang semakin berkembang, sedikit dapat memberikan lapangan 
pekerjaan bagi warga sekitar.  
4.1.2. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Perusahaan CV. 
Filardhi Surakarta 
Manajemen sumber daya manusia basis Islam diarahkan pada perilaku yang 
diupayakan menjadi amal shaleh yang bernilai abadi. Penggunaan sumber daya 
manusia secara efektif dan bertanggungjawab merupakan proses manajemen Islam 
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan organisasi sesuai ajaran Islam. 
Manajemen sumber daya manusia artinya sebagai pengelolaan individu-individu yang 
bekerja dalam organisasi berupa hubungan antar pekerja, terutama untuk menciptakan 
dan memanfaatkan individu-individu secara produktif. 
Dalam kaitan itu, dengan demikian sumber daya insani merupakan titik sentral 
yang harus mendapatkan perhatian serius dalam konteks keorganisasian dan 
manajemen, karena keberhasilan organisasi dan atau keberhasilan suatu pekerjaan 
sangat ditentukan oleh partisipasi personal atau manusia yang melakukannya. 
Pemusatan pada kontribusi fungsi sumber daya insani bagi keberhasilan 
pencapaian tujuan strategis organisasi, merupakan tugas pemimpin atau manajer. 
Maka seorang manajer yang baik akan selalu berpegang pada prinsip-prinsip 
profesional dalam pemberdayaan personal. 
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Islam sebagai agama hakikatnya telah meletakkan profesionalitas dalam 
manajemen, khusunya yang berkaitan dengan bagaimana seorang pemimpin 
memanage atau memberdayakan manusia dalam suatu organisasi atau suatu 
pekerjaan, untuk mencapai kesuksesan optimal..  
Terkait dengan manajemen sumber daya insani berdasarkan hasil wawancara 
dengan owner mengatakan bahwa di CV. Filardhi Surakarta manajemen yang 
dikelola sejak awal berdirinya pada dasarnya menggunakan basis Islam. Dari segi 
modal yang diberikan investor diterapkannya sistem bagi hasil. Kemudian 
pengelolaan manajer kepada karyawannya diberikan kegiatan-kegiatan pendukung 
yang bersifat religius, seperti yang sudah diterapkan didalamnya kegiatan pengajian 
rutin seminggu sekali, wisata rohani, dan ngaji Iqra dan Al-Quran. 
 Manajemen Islam pada perusahaan CV. Filardhi Surakarta dikelola dengan 
tujuan karyawan memiliki potensi yang ada sebagai karunia yang diberikan Allah 
SWT untuk menjalankan tugasnya, mampu menjalankan amanah, mengemban 
tanggungjawab, dan mengembangkannya sebagai kekuatan. Penerapan manajemen 
basis Islam yang dikelola pada CV. Filardhi Surakarta sudah berjalan lama mulai dari 
berdirinya perusahaan hingga saat ini. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan pada sumber saya insani  perlu dipahami 
dan ditangani secara serius untuk meningkatkan produktifitas dalam usaha 
merealisasikan tujuan organisasi. Sumber daya insani harus ditarik, seleksi, dan 
ditempatkan secara tepat, kemudian dikembangkan untuk menambah pengetahuan 
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dan ketrampilannya serta dimotivasi agar memberi manfaat bagi kelangsungan hidup 
organisasi.  
4.1.3.  Proses Rekrutmen Karyawan 
Proses pemilihan calon tenaga kerja dalam Islam, memiliki beberapa 
ketentuan yang bersifat mengikat. Proses ini diawali dengan menentukan tugas dan 
tanggungjawab pekerjaan secara terperinci. Proses rekrutmen di CV. Filardhi 
Surakarta sepenuhnya dilakukan oleh  yaitu Bapak Warno selaku HRD 1 dan Ibu 
Tina Hapsari selaku HRD II. Perekrutan karyawan dilakukan dalam jangka waktu 
yang tidak menentu. Rekrutmen dilakukan pada saat ada karyawan yang resign atau 
keluar dari CV. Filardhi Surakarta, dan juga ada penambahan outlet baru. 
 Proses  rekrutmen CV. Filardhi Surakarta dilakukan secara sederhana, yaitu 
hanya dengan menyeleksi dari surat lamaran pekerjaan yang sudah  terkumpul dalam 
beberapa waktu terakhir yang belum pernah diproses. Proses penyeleksian surat 
lamaran tersebut didasarkan pada ketentuan yang telah dibuat oleh CV. Filardhi 
Surakarta.  
 Berdasarkan  hasil wawancara dengan  narasumber 1 (owner) dan 
narasumnber 2 (HRD) mengatakan bahwa proses rekrutmen karayawan baru CV. 
Filardhi Surakarta dilakukan oleh pihak HRD. Perekrutan yang dilakukan perusahaan 
terakhir bulan januari dan maret, perusahaan ketika itu sedang membutuhkan 
pengganti staff keuangan dan kepala toko karena pegawai yang lama keluar. Proses 
rekrutmen dilakukan ketika ada kekosongan jabatan lalu perusahaaan 
mempublikasikan melalui media cetak Solopos, Facebook, dan website Lokersolo. 
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 Dalam proses rekrutmen karyawan, perusahaan bagian HRD juga perlu 
mengidentifikasi kebutuhan akan posisi yang kosong guna mendapatkan karyawan 
yang layak dan berkompeten dibidangnya dalam membantu dan mengelola segala 
aktivitas yang ada di perusahaan. Kemudian pelamar diharuskan memiliki 
persyaratan  atau  kriteria yang harus dipenuhi. Seperti yang disampaikan oleh pihak 
HRD dalam wawancara bahwa pelamar harus berwarga Negara Indonesia, 
pria/wanita muslim (berhijab), minimal pendidikan SMA/D3 semua jurusan,(siap 
bekerja sift, rajin, tekun, ulet, teliti, jujur), memiliki kepribadian  baik dibuktikan 
dengan skck dari kepolisian, diutamakan berpengalaman. 
Menurut narasumber HRD 1 yang telah diwawancarai oleh penulis, pencarian 
pelamar-pelamar kerja CV Filardhi lebih mengutamakan metode perekrutan terbuka, 
namun tidak menutup kemungkinan untuk melakukan metode secara tertutup. 
Maksud dari metode perekrutan terbuka yaitu dengan menginformasikan segala 
lowongan pada sumber situs online yang dimiliki perusahaan, sedangkan metode 
tertutup hanya dilakukan pada informasi dari karyawan diperusahaan itu atau orang 
tertentu saja.  
Setelah melakukan pencarian pelamar pada karyawan, perusahaan akan 
melakukan penyisihan dan pengumpulan terhadap kandidat apakah terdapat 
kecocokan pada divisi yang akan dicari oleh perusahaan atau tidak. Perusahaan 
melakukan segala proses perekrutan ini secara normatif dengan tidak melakukan pem 
blacklist an kandidat tersebut secara langsung. Perusahaan akan melihat dan 
menyimpan dokumen dari kandidat yang pernah terblacklist, jika terdapat kandidat 
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yang terblacklist maka kandidat itu tidak akan dapat diterima lagi di perusahaan CV 
Filardhi Surakarta. Selain itu kandidat yang memiliki spesifikasi yang diinginkan 
oleh perusahaan, maka perusahaan akan mengcollect/mengumpulkan data dari 
kandidat-kandidat yang berkompeten dan berusaha mempertahankan dengan 
menghubungi si kandidat tersebut. 
 Berdasarkan pernyataan peneliti menyimpulkan bahwa perekrutan merupakan 
suatu hal yang penting dan kompleks karena untuk mendapatkan orang-orang yang 
kompeten serasi serta efektif tidaklah mudah. Kualitas dan  kuantitas karyawan  harus 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan, supaya efektif dan efisien menunjang 
tercapainya tujuan. Dan hal ini diawali dengan rekrutmen yang baik, dengan seleksi 
yang akurat dan penempatan yang sesuai dengan keinginan dan ketrampilan yang 
dimiliki calon karyawan. 
4.1.4.  Proses Seleksi Karyawan 
Pada proses seleksi karyawan CV. Filardhi Surakarta bersifat sederhana 
dengan menggunakan metode wawancara, dan tes lisan. Sistem wawancara ini 
merupakan suatu jenis tahapan dalam seleksi kerja yang melibatkan percakapan 
antara pelamar dengan pihak perwakilan dari organisasi yang mempekerjakan untuk 
melihat, apakah calon pelamar merupakan kandidat yang tepat atau tidak. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan oleh narasumber 2 (HRD) CV. Filardhi Surakarta 
yang mengatakan untuk seleksi hanya menggunakan tes sederhana. Sebatas 
penjajakan, tidak detail ini itu tidak ada tes tulis, hanya ada interview dan tes lisan 
mengenai agama, ketrampilan, dan pengalaman kerja. 
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Karyawan yang memenuhi kualifikasi akan dipanggil untuk selanjutnya di 
wawancarai. Wawancara dilakukan oleh pihak HRD yaitu Bapak Warno dan Ibu Tina 
Hapsari. Dalam wawancara tersebut meliputi pengenalan diri pelamar, motivasi, 
pengetahuan agama, ketrampilan khusus, pengalaman kerja atau magang, 
karakteristik pribadi serta ujian membaca Al-Quran, dan cara ,menghadapi  masalah 
dan kemampuan memecahkan berbagai masalah.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber 1 (owner) CV. Filardhi 
Surakarta mengatakan karyawan yang diperlukan atau yang dibutuhkan oleh 
perusahaan ialah yang memiliki kualifikasi dan pengalaman. Selanjutnya pelamar 
akan di wawancarai oleh pihak HRD ketika ada kecocokan dengan kriteria maka 
pelamar akan diterima diperusahaan.  
Penerapan sistem seleksi yang ketat dan kandidat dipilih sesuai dengan 
kriteria perusahaan tersebut diharapkan membawa perusahaan lebih maju. Sesuai 
dengan hasil wawancara dengan narasumber 2 (HRD 1) dan narasumber 3 (HRD 2) 
mengatakan bahwa karyawan yang di seleksi adalah karyawan yang memliliki 
kualitas dan kompetensi akan dipertimbangkan oleh pihak perusahaan yang 
selanjutnya akan dipertimbangkan untuk bekerja di perusahaan. 
Berdasarkan keterangan diatas peneliti memberi kesimpulan bila seleksi 
dilakukan dengan tidak tepat, upaya-upaya sebelumnya tersebut akan sia-sia, oleh 
karena itu tidaklah berlebihan untuk dikatakan bahwa seleksi merupakan suatu 
keniscayaan dan kunci sukses manajemen personalia dan bahkan suksesnya 
organisasi. 
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4.2.  Pembahasan 
 Pada aktivitas manajemen memungkinkan seluruh rangkaian kegiatan 
dilakukan secara teratur dan terjadwal. Kegiatan teratur dan terjadwal ini meliputi 
seluruh kegiatan mesin dan manusia sebagai pekerjanya. Pengaturan pekerja pada 
perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena berperan sebagai 
subyek dalam aktivitas. 
 Manajemen Sumber Daya Manusia digunakan sebagai salah satu kunci untuk 
mencapai tujuan baik individu maupun perusahaan. Fungsi manajemen, terutama 
Manajemen Sumber Daya Manusia bertujuan untuk melakukan suatu akivitas tertentu 
yang mengarah pada tujuan utama yaitu keuntungan yang maksimal. Analisis yang 
dilakukan meliputi: 
1. Analisis Rekrutmen Karyawan  
Islam memandang bahwa proses rekrutmen merupakan suatu proses yang 
penting karena proses rekrutmen berpengaruh terhadap hasil kinerja dan pencapaian 
tujuan organisasi. Selain itu islam menyatakan bahwa proses rekrutmen harus 
dilakukan dengan baik dan benar agar tujuan rekrutmen untuk mendapatkan 
karyawan yang pantas dan patut dapat tercapai. Berdasarkan teori dalam bukunya 
Ibrahim (2006) rekrutmen calon pegawai harus dipilih berdasarkan kepatutan, 
kelayakan. Hal tersebut sesuai dalam Al-Quran surat Al-Qashas [28] ayat 26 sebagai 
berikut: 
                               
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Artinya: “salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah 
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya". 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa karyawan yang dipekerjakan adalah 
karyawan yang kuat. Kekuatan disini maksudnya merekrut orang yang kuat untuk 
berperang, memiliki fisik yang tangguh sehingga mampu melaksanakan tugas sebagai 
panglima perang dengan baik. Sedangkan kuat pada saat ini diartikan sebagai orang 
yang memiliki fisik yang sehat jasmani dan rohani, karena dengan fisik yang kuat 
karyawan dapat melaksanakan tugas dengan baik. Sehingga dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Implementasi ayat diatas pada masa sekarang yaitu dengan adanya syarat 
memiliki badan sehat jasmani dan rohani bagi pelamar yang dibuktikan dengan surat 
keterangan dari dokter atau rumah sakit. Syarat ini sudah menjadi hal yang tidak bias 
ditinggalkan dalam proses rekrutmen. Syarat ini juga sudah menjadi keharusan 
disemua bidang pekerjaan. Hampir semua organisasi sudah menjadikan syarat 
mutlak. 
Selain itu ayat diatas juga menerangkan bahwa karyawan yang diterima 
adalah karyawan yang dapat dipercaya, artinya bahwa karyawan harus memiliki sifat 
yang jujur dapat dipercaya, bisa menjalankan amanah dengan baik. Kejujuran 
merupakan modal dasar yang harus dimiliki karyawan. Jika semua karyawan 
memiliki sifat jujur, dapat dipercaya, maka tercipta lingkungan organisasi yang 
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harmonis, kondusif, tidak perlu diawasi karena setiap karyawan merasa diawasi oleh 
Allah.  
Proses rekrutmen ini merupakan proses awal dalam manajemen personalia. 
Proses rekrutmen ini terdiri dari penyusunan startegi merekrut, pencarian pelamar-
pelamar kerja, penyisihan pelamar-pelamar yang tidak cocok dan pembuatan 
kumpulan pelamar. 
Perusahaan yang digunakan oleh penulis, penulis mengetahui bahwa di CV 
Filardhi Surakarta dalam melakukan perekrutan selalu menyusun strategi ketika 
terdapat kekosongan  karyawan  pada suatu divisi tertentu. Sehingga dapat dilakukan 
apakah akan melakukan penambahan jumlah karyawan baru atau tidak dalam divisi 
yang bersangkutan. Stretegi perekrutan ini didukung dengan adanya melakukan 
penentuan sumber perekrutan, penetapan budget dalam  merekrut dan juga penentuan 
tujuan kerja organisasi.   
Untuk penentuan sumber perekrutan yang digunakan yaitu melalui sumber 
internal dan eksternal. Sumber internal melalui transfer karyawan yang berasal dari 
CV Filardhi Surakarta. Pada sumber eksternal, perusahaan mengambil pelamar 
melalui website atau media sosial. Selain itu, di CV Filardhi Surakarta dalam 
melakukan perencanaan budget perekrutan , perusahaan selalu dapat menekan biaya 
yang akan dikeluarkan hal ini dilakukan agar dapat menghemat pengeluaran biaya. 
Oleh sebab itu, perusahaan merencanakan penambahan budget untuk tahun 
berikutnya agar dapat mengatasi segala situasi yang akan terjadi dalam hal 
pengeluaran biaya perekrutan.  
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Berdasarkan narasumber yang telah diwawancarai oleh penulis, dalam 
penentuan tujuan kerja organisasi, perusahaan melakukan perencanaan akan 
kebutuhan divisi/karyawan untuk waktu berikutnya jika terdapat kekosongan di salah 
satu departemen/divisi.  
2. Analisis Seleksi Karyawan  
Setelah perusahaan melakukan tahap-tahap rekrutmen karyawan dengan 
cukup baik. Maka tahap selanjutnya untuk dapat diterima sebagai karyawan di 
perusahaan. Diperlukan melalui tahap penyeleksian karyawan terlebih dahulu. Pada 
tahap seleksi karyawan ini sesuai dengan Mardiah dalam buku Ibrahim, (2006), 
proses seleksi diadakan untuk melihat kemampuan, keahlian sehingga terlihat siapa 
yang layak dan pantas diangkat menjadi karyawan.  
  Berdasarkan dari hasil penelitian proses seleksi di perusahaan CV. Filardhi 
Surakarta pada tahap seleksi digunakan metode wawancara. Wawancara ini terkait 
kemampuan, keahlian, kepribadian, kualifikasi, pengalaman kerja, dan pengetahuan 
tentang agama. Pada dasarnya prosedur pemilihan tenaga kerja yang diterapkan 
diperusahaan CV. Filardhi Surakarta tidak jauh berbeda dengan prosedur pemilihan 
tenaga kerja atau karyawan yang berlaku di perusahaan-perusahaan pada umumnya. 
Yakni melalui beberapa prosedur yang harus diikuti oleh para pelamar, diantaranya: 
1) Pelamar mengajukan lamaran 
  Dalam hal ini para pelamar mengajukan lamaran disertai dengan membawa 
persyaratan-persyaratan yang ditetapkan oleh perusahaan CV. Filardhi Surakarta, 
syarat-syarat tersebut antara lain: 
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a. Surat Lamaran 
b. Fotocopy KTP 
c. Fotocopy KK 
d. SKCK 
e. Surat keterangan sehat 
f. Pas foto 4x6 sebanyak 2 lembar 
g. Ijazah terakhir 
  Selain syarat-syarat tersebut, masih ada syarat-syarat lain yang wajib dipenuhi 
oleh pelamar, yakni beragama Islam, jujur, tanggungjawab, profesional, dan tekun. 
Menurut Bapak Warno selaku HRD perusahaan CV. Filardhi Surakarta syarat-syarat 
tersebut merupakan syarat utama yang harus dimiliki oleh pelamar. 
  Analisis penulis yaitu bahwa apa yang dilakukan oleh perusahaan CV. 
Filardhi Surakarta sama seperti teori menurut Rivai (2014:189) yakni sistem seleksi 
yang efektif mengembangkan satu sistem seleksi menghasilkan karayawan produktif 
dan mencari peluang untuk meningkatkan cara kerjannya untuk keberhasilan 
perusahaan. Sistem seleksi yang efektif pada dasarnya memiliki tiga sasaran, yaitu 
keakuratan artinya kemampuan dari proses seleksi untuk secara tepat dapat 
memprediksi kinerja pelamar. Keadilan, artinya memberikan jaminan setiap pelamar 
yang memenuhi persyaratan diberikan kesempatan yang sama dalam seleksi, 
keyakinan, artinya taraf dimana orang-orang yang terlibat dalam proses seleksi yakin 
akan manfaat. Hal ini sebagaimana dalam Al-Quran surat Al-Maidah ayat 8: 
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                      
                   
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Rivai, 2014) 
 
  Selain itu pihak perusahaan CV. Filardhi Surakarta dalam menarik karyawan 
baru hanya akan mngambil calon karyawan yang berkualitas, kompeten, dan benar-
benar memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Artinya sekalipun calon karyawan 
tersebut suadara atau teman dari salah satu karyawan yang sudah ada, tidak 
menjadikan jaminan bahwa calon karyawan tersebut dapat menjadi karyawan dengan 
mengandalkan orang-orang dalam. Karena sistem rekrut yang digunakan 
diperusahaan CV. Filardhi Surakarta adalah penarikan tenaga kerja yang didasarkan 
pada kemampuan, kecakapan, ketrampilan, dan pengalaman calon tenaga kerja atau 
karyawan.  
2) Pelaksanaan tes 
Adapun bentuk-bentuk tes yang dilaksanakan perusahaan CV. Filardhi 
Surakarta adalah tes lisan atau wawancara. Calon karyawan dapat mengikuti tes 
tersebut apabila telah lulus dari penilaian persyaratan pendaftaran, penilaian hasil uji 
tertulis dilakukan oleh tim HRD, kemudian pemanggilan untuk mengikuti wawancara 
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bagi calon yang dinilai tes lisannya dinyatakan lulus biasanya disuruh membaca Al-
Quran. 
Menurut analisis penulis, pelaksanaan tes dilaksanakan oleh perusahaan guna 
untuk mengetahui psikologi dan kemampuan kompeten dari sekian banyak calon 
karyawan supaya perusahaan bisa menempatkan posisi atau jabatan yang kosong 
untuk calon karyawan tersebut sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Hal ini 
sesuai dalam surat Al-Ankabuut ayat 3 yang berbunyi: 
                             
Artinya: “dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta”.(Depdiknas, 1993) 
 
 
 
 
   
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Manajemen Sumber Daya 
Manusia berbasis Islam, yang meliputi rekrutmen dan seleksi maka peneliti dapat 
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Dalam melakukan pencarian karyawan baru, perusahaan tidak melakukan 
pencarian secara berkala dan akan dilakukan pada saat divisi-divisi yang 
bersangkutan mengalami kekosongan karyawan saja. Sumber dan metode 
perekrutan dari lingkup internal maupun eksternal. . Sumber internal melalui 
transfer karyawan yang berasal dari CV Filardhi Surakarta. Pada sumber 
eksternal, perusahaan mengambil pelamar melalui website atau media sosial. 
Selain itu, di CV Filardhi Surakarta dalam melakukan perencanaan budget 
perekrutan , perusahaan selalu dapat menekan biaya yang akan dikeluarkan 
hal ini dilakukan agar dapat menghemat pengeluaran biaya. 
2. Proses seleksi pad CV. Filardhi Surakarta terdapat 3 tahap yang telah 
dilakukan yaitu: pelamar mengajukan lamaran, tes-tes lisan, dan keputusan 
penerimaan. Untuk pertanggungjawaban proses seleksi pada level departemen 
ke bawah di perusahaan ini hanya dilakukan oleh bagian HRD (human 
resource departement) saja, sedangkan pihak manajer akan ambil bagian 
terutama hanya pada level penyeleksian supervisor/manajemen ke atas. Hasil 
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keputusan seleksi nantinya akan diinformasikan melalui telepon kepada 
kandidat yang bersangkutan selama kurang lebih 2 minggu.  
5.2.  Saran 
 Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka 
diajukan beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan perusahaan 
CV. Filardhi Surakarta sebagai berikut: 
1. Bagi pihak perusahaan, penulis melihat memang terdapat beberapa aspek 
yang didasarkan kepada Islam tetapi terdapat aspek-aspek yang belum. Oleh 
karena itu, perusahaan sebaiknya memiliki staf khusus yang memang 
merancang proses manajemen berbasis Islam supaya terkoordinir dan lebih 
baik penerapannya.  
2. CV. Filardhi Surakarta perlu membuat perencanaan jangka panjang untuk 
menentukan jumlah calon karyawan guna memprediksi jika terjadi 
kekosongan formasi atau jabatan sewaktu-waktu. Apabila perencanaan jangka 
panjang tersebut berhasil dibuat, maka jika ada karyawan yang mengundurkan 
diri secara mendadak dikarenakan suatu hal, maka bagian personalia sudah 
memiliki antisipasinya secara cepat. 
3. Seharusnya proses seleksi tidak hanya mengandalkan interview untuk 
mengetahui kualitas dan kemampuan pelamar, karena hanya dengan interview 
belum bisa mendapatkan informasi yang maksimal mengenai pelamar. Seleksi 
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seharusnya juga mempertimbangkan sisi perilaku, moral dengan keahlian dan 
ketrampilan supaya tidak terjadi ketimpangan.  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdullah, Ma’ruf. (Ed). (2013).  Manajemen Berbasis Syariah. Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo. 
 
Alma Buchari dan Priansa, D.J. (2014). Manajemen Syari’ah. Bandung: Alfabeta. 
 
Arikunto, Suharsimi. (2003). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktik. 
Jakarta: Rineke Cipta. 
 
Azwar, Saifuddin. (2001). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Arifin, Zaenal. (2003). Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah. Jakarta: Alffabet. 
 
Basrowi dan Suwardi. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineke 
Cipta. 
 
Departemen Agama RI. (2005). Al-Quran dan Terjemah Indonesia. Bandung: CV 
Jumanatul ‘Ali Art (J-ART). 
 
Depdiknas. (2008). Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa. 
 
Dessler, Gary. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia: Human resource 
Managementn  Edisi 14. Jakarta : Salemba Empat. 
 
Gomes, Fordoso, C. (2003). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakara: Andi 
Offset. 
 
Gulick, Luther. (1965). “Management is a Science” Academy of Management 
journal, Vol.8, no.1.,Maret halaman 7-13. 
 
Handoko, T.H. (2012). Manajemen Edisi ke dua. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta.  
Harahap, Sofyan. (1992). Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif 
Islam. Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti. 
Hasibuan, Malayu. (2001). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : PT Bumi 
Aksara. 
 
Hasyim, Junaidah.(2009).Islamic Revival in Humane ManagementPractices Among 
Selected Islamic Organization in Malaysia, Vol 2.No.3. PP 251. 
 
 
 
Ibrahim, Abu Sinn, Ahmad. (2006). Manajemen Syariah. Jakarta: Raja Grafindo. 
 
Iskarim, Mochamad. (2017).  Rekrutmen Pegawai Menuju Kinerja Organisasi Yang 
Berkualitas Dalam Perspektif MSDM Dan Islam. Manageria: Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam Volume 2, Nomor 2, November. 
 
Karim, Adiwarman. (2008). Sejarah Pemikiran Islam. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
 
Manulang, M. (1963). Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Balai Aksara 
Moleong, Lexy. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif Cetakan Kelima belas. 
Bandung: Rosdakarya. 
Moekiyat. (1980). Kamus Management. Bandung: Alumni. 
Muslich. (2004). Etika Bisnis Islam Landsan Normatif, Dan Substansi Implementatif. 
Yogyakarta: EKONISIA. 
Notoatmodjo, Soekidjo. (2009).Pengembangan Manajemen Sumber DayaManusia, 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
Patalima, Hamid. (2011). Metode Penelitian Kualitatif Cetakan Ketiga. Bandung: 
Alfabeta. 
Purhantara, Wahyu. (2010). Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis. Yogyakarta: 
Graha Ilmu 
Richard Richard L. Daft. (2006).Management (Manajemen). Jakarta: Salemba Empat. 
 
Rivai, Zainal V., Basalamah, S., dan Muhammad, N. (2014). Islamic Human Capital 
Management : Manajemen Sumber Daya Insani. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
 
Schuler, R. S. & Jackson, S. E. 2006. Human Resource Management, International 
Perspective. Thomson South-Western: Mason. 
 
Siagian, Harbangan. (1993). Manajemen Suatu Pengantar. Semarang: Satya Wacana. 
 
Soesanto, Heru. (2015). Proses Rekrutmen dan Seleksi pada PT. BERKAT JAYA. 
AGORA Vol. 3, No. 2. 
 
 
 
Suripto, Teguh. (2012). Manajemen Sdm Dalam Prespektif Ekonomi Islam : Tinjauan 
Manajemen Sdm Dalam Industri Bisnis. Volume II, No.2 Desember 2012/1433 H 
 
Sutrisno, Edy. (2009). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group. 
 
Yusuf, Burhanuddin. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga 
Keuangan Syariah. Jakarta: RajaGrafindo Persada. 
 
  
 
LAMPIRAN  
59 
 
LAMPIRAN 1 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
No 
 
Bulan 
    November 
2016 
Januari 
 
2017 
Maret  
 
2017 
Mei  
 
2017 
Juni  
 
2017 
    Oktober  
 
       2017 
November 
 
2017 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul X X                           
2 Penyusunan 
 
Proposal 
  X X X                        
3 Konsultasi      X     X  X X  X X X   X X       
4 Revisi        X   X X  X X X X            
5 Ujian Seminar 
 
Proposal 
               X              
6 Pengumpulan Data               X X X X           
7 Analisis Data                  X X X X        
8 Penulisan Naskah 
 
Akhir Skripsi 
                 X X X X        
9 Pendaftaran 
 
Munaqasah 
                       X     
10 Ujian Munaqasah                             
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LAMPIRAN 2 
Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Wawancara dengan narasumber 1 (Owner) CV. Filardhi Surakarta 
1. Apakah perusahaan ini menggunakan manajemen berbasis Islam? Jelaskan! 
2. Apakah sudah lama manajemen berbasis Islam diterapkan? 
3. Bagaimana proses rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan? 
4. Apakah Perusahaan menginformasikan jenis pekerjaan dengan detail kepada 
pelamar pekerjaan? 
5. Bagaimana proses seleksi yang diterapkan di perusahaan? 
6. Apakah Perusahaan hannya mengambil kandidat yang berkualitas dan 
kompeten atau lebih memprioritaskan hubungan kekeluargaan? 
7. Apakah perusahaan menawarkan perjanjian kerja yang jelas kepada kandidat 
diawal penerimaan? 
8. Apakah disini sering terjadi pergantian karyawan? 
9. Apakah setiap rekrutmen membutuhkan anggaran? Jika iya, apakah dengan 
adanya pergantian karyawan yang terus menerus dapat merugikan 
perusahaan? 
10. Bagaimana yang dilakukan peusahaan dalam melakukan penilaian kinerja? 
11. Bagaimana yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi 
dan melakukan kesalahan? 
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12. Bagaimana proses pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di 
perusahaan? 
13. Apakah perusahaan selalu mendorong pekerja untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas diri? 
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Wawancara dengan narasumber 2 dan 3 ( HRD) CV. Filardhi Surakarta 
1. Bagaimana proses rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan? 
2. Apa saja syarat atau kriteria-kriteria yang dibutuhkan perusahaan? 
3. Apakah Perusahaan menginformasikan jenis pekerjaan dengan detail kepada 
pelamar pekerjaan? 
4. Bagaimana proses seleksi yang diterapkan di perusahaan? 
5. Apakah Perusahaan hannya mengambil kandidat yang berkualitas dan 
kompeten  atau lebih memprioritaskan hubungan kekeluargaan? 
6. Apakah perusahaan menawarkan perjanjian kerja yang jelas kepada kandidat 
diawal penerimaan? 
7. Apakah disini sering terjadi pergantian karyawan? 
8. Apakah setiap rekrutmen membutuhkan anggaran? Jika iya, apakah dengan 
adanya pergantian karyawan yang terus menerus dapat merugikan 
perusahaan? 
9. Bagaimana yang dilakukan peusahaan dalam melakukan penilaian kinerja? 
10. Bagaimana yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi 
dan melakukan kesalahan? 
11. Bagaimana proses pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di 
perusahaan? 
12. Apakah perusahaan selalu mendorong pekerja untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas diri? 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Wawancara 
 
Wawancara dengan narasumber 1 (Owner) CV. Filardhi Surakarta, Ibu Erni 
Dwi Listiani (36th) 
Pada tanggal 13 September 2017 
 
1. Apakah perusahaan ini menggunakan manajemen berbasis Islam? Jelaskan! 
Jawab: iya mbak, pada dasarnya manajemen yang saya kelola sejak berdiri 
sampai sekarang menggunakan basis Islam. Kalau pada umumnya karyawan 
hanya di berikan tugas untuk bekerja mencari upah, disini tidak seperti itu 
mbak, jadi semua karyawan yang masuk saya berikan kegiatan lain selain 
bekerja yaitu diharus mengikuti pengajian rutin yang diadakan seminggu 
sekali, ngaji Iqra dan Al-Quran. Selain itu dari segi modal dari investor kami 
menerapkan sistem bagi hasil. 
2. Apakah sudah lama manajemen berbasis Islam diterapkan? 
Jawab: iya, manajemennya sudah diterapkan sudah sejak berdirinya 
perusahaan. Tetapi ada hambatan dalam pelaksanaanya ialah sumber saya 
manusia yang kurang mendukung.  
3. Bagaimana proses rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan? 
Jawab: untuk proses rekrutmennya pihak HRD yang menangani. Perekrutan 
terakhir bulan Januari dan Maret, kita mebutuhkan pengganti Staff Keuangan 
dan Kepala Toko, karena pegawai yang lama keluar .Rekrutmennya dilakukan 
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ketika ada kekosongan jabatan saya umumkan kepada masyarakat luas 
melalui media cetak Solopos, Facebook, dan website LokerSolo 
4. Apakah Perusahaan menginformasikan jenis pekerjaan dengan detail kepada 
pelamar pekerjaan? 
Jawab: menurut saya detail mbak, kita jelaskan dengan detail dari jenis 
pekerjaan yang dibutuhkan, gaji, tunjangan, dan diutamakan muslim.  
5. Bagaimana proses seleksi yang diterapkan di perusahaan? 
Jawab: untuk proses seleksinya saya pilih sesuai dengan kualifikasi dan 
pengalaman kerja pelamar, selanjutnya pada proses seleksi pelamar akan saya 
wawancarai apabila ada kecocokan dengan kriteria yang saya butuhkan maka 
pelamar akan saya terima.  
6. Apakah Perusahaan hanya mengambil kandidat yang berkualitas dan 
kompeten atau lebih memprioritaskan hubungan kekeluargaan? 
Jawab: iya, karena karyawan yang berkualitas dan berkompeten akan 
membawa perusahaan berkembang maju dan unggul. Jadi entah itu keluarga 
atau bukan kalau memenuhi kriteria yang dibutuhkan akan diterima. 
7. Apakah perusahaan menawarkan perjanjian kerja yang jelas kepada kandidat 
diawal penerimaan? 
Jawab: iya, perjanjian kerja saya lakukan dengan kontrak kerja  masa training 
3 (tiga) bulan, apabila karyawan menunjukkan perkembangan kerja yang 
signifikan maka akan saya pertahankan dan memperpanjang kontrak 
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sebaliknya jika karyawan tidak menunjukkan perkembangan tidak akan saya 
perpanjang kontraknya. 
8. Apakah disini sering terjadi pergantian karyawan? 
Jawab: iya mbak, alasan pegawai keluar itu karena adanya pekerja yang 
menemukan pekerjaan yang lebih cocok dengan passion, pekerja yang hamil 
kemudian keluar untuk melahirkan dan mengurus anak, dan pekerja kalangan 
mahasiswa keluar dengan alasan untuk fokus kuliah. 
9. Apakah setiap rekrutmen membutuhkan anggaran? Jika iya, apakah dengan 
adanya pergantian karyawan yang terus menerus dapat merugikan 
perusahaan? 
Jawab:iya mbak. Tidak. Sudah ada anggaran dari perusahaan. 
10. Bagaimana yang dilakukan perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja? 
Jawab: untuk penilaian kinerja saya gunakan dua metode yaitu evaluasi 
berdasarkan pertimbangan, dalam hal ini berhubungan dengan sifat, 
kepribadian, dan karakter dari pekerja. Yang kedua evaluasi berdasarkan 
perilaku, berfokus pada apa yang menjadi tugasnya dan bawahannya diluar 
pekerjaan untuk meninjau reaksi dari kelompok lain atas perilaku atau kinerja 
mereka.  
11. Bagaimana yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi 
dan melakukan kesalahan? 
Jawab: Ohh, untuk itu sedang saya rencanakan mbak, karena perusahaan 
masih dalam tahap berkembang jadi belum bisa terlaksana karena terhambat 
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dana. Rencananya saya mau memberikan penghargaan berupa umroh kepada 
karyawan yang berprestasi.   
12. Bagaimana proses pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di 
perusahaan? 
Jawab: setelah karyawan diterima melalui proses perekrutan dan seleksi, 
berkaitan dengan tuntutan produktivitas, sehingga mereka perlu dilatih. Akan 
kita adakan pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia melalui 
(training) terhadap para pegawai. 
13. Apakah perusahaan selalu mendorong pekerja untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas diri? 
Jawab:  Ya. Tentunya setiap hari sebelum bekerja, motivasi selalu saya 
berikan dan brifing setiap sebulan sekali pekerja bisa menyampaikan saran 
dan keluhan kepada saya selaku pimpinan.  
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Wawancara dengan narasumber 2 (HRD I) CV. Filardhi Surakarta, Bapak 
Warno (46 th) 
Pada tanggal 31 Agustus 2017 
 
1. Bagaimana proses rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan? 
Jawab: Prosesnya ketika ada kekosongan jabatan kita langsung carikan 
pengganti mbak. Biasanya akan kita umumkan melalui media Cetak Solopos, 
Facebook, Instagram, Website Loker Surakarta. 
2. Apa saja syarat atau kriteria-kriteria yang dibutuhkan perusahaan? 
Jawab:  
a. Warga Negara Indonesia 
b. Pria/wanita Muslim (berjilbab)  
c. minimal pendidikan SMA/D3 semua jurusan 
d. Siap bekerja Sift 
e. Rajin, tekun, ulet, teliti, jujur 
f. Memiliki kepribadian baik dibuktikan dengan skck dari kepolisian 
g. Berkelakuan baik dibuktikan dengan surat keterangan kelakuan baik 
dari RT/RW 
h. Diutamakan yang berpengalaman  
3. Metode apa yang dilakukan perusahaan untuk merekrut karyawan? 
Jawab: metode yang dilakukan adalah metode terbuka, tetapi juga tidak 
menutup kemungkinan tertutup juga digunakan. 
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4. Apakah perusahaan menginformasikan jenis pekerjaan dengan detail kepada 
pelamar kerja? 
Jawab: Ya tentu mbak.  
5. Bagaimana proses seleksi yang diterapkan di perusahaan? 
Jawab: Tes sederhana. Sebatas penjajakan, tidak detail ini itu, tidak tes tulis 
hanya intervie, latar belakangnya apa, pengalaman apa saja yang pernah 
dilakukan, mampukah kira kira bekerja disini. 
6. Apakah Perusahaan hanya mengambil kandidat yang berkualitas dan 
kompeten atau lebih memprioritaskan hubungan kekeluargaan? 
Jawab: iya tentu mbak, tidak hanya itu saja karyawan memiliki banyak 
pengalaman kerja pun akan kita pertimbangkan untuk masuk disini. Untuk 
prioritas hubungan kekeluargaan itu iya mbak, karena kami tidak memandang 
bulu, selagi karayawan bisa dihandalkan akan diterima bekerja disini. 
karyawan yang kita terima umumnya dari lingkungan ekternal dan internal. 
7. Apakah perusahaan menawarkan perjanjian kerja yang jelas kepada kandidat 
diawal penerimaan? 
Jawab: Iya. Karyawan yang diterima akan diberikan perjanjian kerja berupa 
kontrak kerja selama 3 (tiga) bulan bekerja.  
8. Bagaimana yang dilakukan perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja? 
Jawab: penilaian kinerja kita gunakan dua metode: 
1) Evaluasi berdasarkan pertimbangan, dalam hal ini menggunakan 
pernyatan yang berhubungan dengan sifat, kepribadian, dan karakter. 
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2) Evaluasi berdasarkan perilaku, fokusnya pada apa yang menjadi 
tugasnya. 
9. Apakah disini sering terjadi pergantian karyawan? 
Jawab: iya mbak di akhir akhir pekan ini memang banyak yang keluar masuk 
karena berbagai alasan. 
10. Apakah setiap rekrutmen membutuhkan anggaran? Jika iya, apakah dengan 
adanya pergantian karyawan yang terus menerus dapat merugikan 
perusahaan? 
Jawab: iya mbak, kan kalau kita iklan lewat Solopos ada tarifnya. Tidak 
karena setiap tahunnya kita adakan anggaran sendiri untuk rekrutmen 
karyawan baru. 
11.  Bagaimana yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi 
dan melakukan kesalahan? 
Jawab: untuk sementara karyawan yang berprestasi kita berikan berupa bonus 
gaji, agar karyawan tersebut semakin termotivasi untuk bekerja lebih baik. 
12. Bagaimana proses pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di 
perusahaan? 
Jawab: proses pelatihan kita adakan program pengembangan kemampuan 
teknis karyawan dalam menunaikan tanggungjawab pekerjaannya. Pelatihan 
yang utama bersifat soft skill (ketrampilan yang ada pada diri setiap manusia) 
Pelatihan dilakukan oleh karyawan baru selama 3 bulan.. 
71 
 
13. Apakah perusahaan selalu mendorong pekerja untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas diri? 
Jawab: ya tentu mbak, kita selalu berikan motivasi kepada semua karyawan 
agar supaya senantiasa bekerja lebih giat bekerja khususnya untuk 
meningkatkan keuntungan perusahaan.  
  
72 
 
Wawancara dengan narasumber 3 (HRD II) CV. Filardhi Surakarta, Ibu Tina 
Hapsari (30th) 
Wawancara dilakukan tanggal 31 Agustus 2017  
1. Bagaimana proses rekrutmen yang diterapkan oleh perusahaan? 
Jawab: yang pertama mengidentifikasi kebutuhan akan posisi, yang kedua 
rencanakan posisi yang diinginkan, ketiga publikasikan lowongan,keempat 
tinjau lamaran yang masuk. 
2. Apa saja syarat atau kriteria-kriteria yang dibutuhkan perusahaan? 
Jawab: 
a) Warga Negara Indonesia 
b) Pria/wanita Muslim (berjilbab)  
c) minimal pendidikan SMA/D3 semua jurusan 
d) Siap bekerja Sift 
e) Rajin, tekun, ulet, teliti, jujur 
f) Memiliki kepribadian baik dibuktikan dengan skck dari kepolisian 
g) Berkelakuan baik dibuktikan dengan surat keterangan kelakuan baik 
dari RT/RW 
h) Diutamakan yang berpengalaman  
3. Metode apa yang dilakukan perusahaan untuk merekrut karyawan? 
Jawab: metode yang dilakukan adalah terbuka, namun juga tidak menutup 
kemungkinan tertutup juga digunakan. 
4. Apakah Perusahaan menginformasikan jenis pekerjaan dengan detail kepada 
pelamar pekerjaan? 
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Jawab: iya mbak. Saya jelaskan jenis pekerjaan dan gajinya berapa kepada 
pelamar pekerjaan. 
5. Bagaimana proses seleksi yang diterapkan di perusahaan? 
Jawab:perusahaan melakukan proses seleksi, saat ini masih  menggunakan tes 
lisan mengenai agama. 
6. Apakah Perusahaan hanya mengambil kandidat yang berkualitas dan 
kompeten  atau lebih memprioritaskan hubungan kekeluargaan? 
Jawab: wah itu tentunya iya mbak.  
7. Apakah perusahaan menawarkan perjanjian kerja yang jelas kepada kandidat 
diawal penerimaan? 
Jawab: iya perjanjian diawal karyawan diterima disini akan di beritahukan 
kontrak kerja training 3 (tiga) bulan.  
8. Apakah disini sering terjadi pergantian karyawan? 
Jawab: iya mbak tapi di akhir akhir pekan ini. 
9. Apakah setiap rekrutmen membutuhkan anggaran? Jika iya, apakah dengan 
adanya pergantian karyawan yang terus menerus dapat merugikan 
perusahaan? 
Jawab: tidak. 
10. Bagaimana yang dilakukan peusahaan dalam melakukan penilaian kinerja? 
Jawab: penilaian kinerja nya kita lihat dari etika cara bekerja. 
11. Bagaimana yang dilakukan perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi 
dan melakukan kesalahan? 
74 
 
Jawab: itu belum direncanakan mbak, karena mengingat perusahaan masih 
dalam proses berkembang. 
12. Bagaimana proses pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di 
perusahaan? 
Jawab: pelatihan rutin berupa aspek religius seperti kultum, pengajian, dan 
pundi amal sosisal setiap sebulan sekali 
13. Apakah perusahaan selalu mendorong pekerja untuk senantiasa meningkatkan 
kualitas diri? 
Jawab: perusahaan selalu mengedapankan musyawarah untuk meningkatkan 
kualitas produktivitas sertamotivasi dari atasan untuk meningkatkan loyalitas 
pekerja supaya kesejahteraan meningkat, dan dapat tausiyah seminggu sekali 
dari ustad luar. 
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LAMPIRAN 5 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. DATA PRIBADI 
Nama Lengkap : Retno Hastutik 
Nama Panggilan : Retno 
TTL   : Sragen, 05 September 1995 
Alamat   : Kricak RT 10, Padas, Tanon, Sragen 
Email   : Retnohastutik553@gmail.com 
Motto Hidup : “Jawaban sebuah keberhasilan adalah terus belajar 
dan tak kenal putus asa”. 
B. PENDIDIKAN 
2000-2001  : TK Pertiwi Padas 
2001-2007  : SD Negeri 02 Padas, Sragen 
2007-2010  : SMP Negeri 1 Tanon, Sragen 
2010-2013  : SMA Negeri 2 Sragen 
2013-2017  : S1, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
